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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendapatkan informasi  tentang 

Peningkatan Keterampilan Motorik Halus  Melalui Kegiatan Menjahit Pada Kelompok 

B  Tk Insan  Aulia Madani Bekasi Dimasa Pandemi Covid-19 .Pendekatan Penelitian 

deskriptif  kualitatif, jenis penelitian tindakan kelas, model tindakan dari Kemmis 

Taggart dimana terdiri dari Prasiklus, Siklus I dan Siklus II. Setiap Siklus terdiri dari 

Kegiatan Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi ,  teknik pengumpulan 

data berupa wawancara , observasi dan dokumentasi . Populasi penelitian ini seluruh 

peserta didik TK Insan  Aulia Madani .Subjek penelitian pada kelompok B  jumlah 10 

peserta didik. Hasil penelitian  tindakan kelas pada  kegiatan pra siklus hanya 40% 

kategori siswa mulai berkembang pada siklus I sebesar 60% berkembang sesuai harapan 

dan setelah melakukan siklus II ada peningkatan menjadi 80%  berkembang sangat baik.  

 

Kata Kunci :Motorik HalusAnak Usia Dini  , Keterampilan Menjahit .  

 
 

Abstract 
 

The purpose of this study was to find out and obtain information about 

Improving Fine Motor Skills Through Sewing Activities in Group B Kindergarten Aulia 

Madani Bekasi During the Covid-19 Pandemic. Qualitative  descriptive  research 

approach, type of classroom action research, action model from Kemmis Taggart which 

consists of Pre-cycle, Cycle I and Cycle II. Each Cycle consists of Planning, 

Implementation, Observation and Reflection Activities, data collection techniques in the 

form of interviews, observations and documentation. The population of this study were 

all students of Kindergarten Insan Aulia Madani. The research subjects in group B were 

10 students. The results of classroom action research on pre-cycle activities were only 

40% of the student categories begin to develop in the first cycle of 60% developing as 

expected and after doing the second cycle there was an increase to be 80 % developed  

very well. 

 

Keywords: Fine Motor Early Childhood, Sewing Activities  
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A. PENDAHULUAN  

Bahasa adalah alat komunikasi 

yang penting untuk setiap insan, dengan 

kamampuan barbahasa orang bisa 

memberikan inspirasi atau gagasanmua. 

Kemampuan bahasa sangat penting 

dimiliki oleh setiap orang. Menurut 

Tarigan (2015) terdapat empat dasar 

dalam kemampuan berbahasa, khususnya 

menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Setiap keterampilan dasar 

tersebut saling berhubungan dengan 

keterampilan dasar lainnya. Menyimak 

adalah salah satu bagian dari kemampuan 

bahasa, karena kemampuan menyimak 

merupakan ktingkatan dasar untul 

menguasai suatu bahasa (JR, Luthfi, and 

Fauziddin 2018). Berikutnya menutut 

Tompkins dan Hoskiss dalam  Rochanah 

(2016) mengemukakan kegiatan 

menyimak merupakan proses bahasa 

yang penuh rahasia. Menurut Kurnia 

dalam Anggraini (2019) kemampuan 

menyimak  merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang reseptif 

yang melibatkan acuity yang merupakan 

kesadaran, audiotory discrimination atau 

kemampuan membadakan suara atau 

bunyi yang didengar dan auding.  

 Menyimak merupakan suatu 

proses aktivitas dalam memperhatikan 

gambaran verbal dengan memanfaatkan 

perhatian, mendapatkan pemahaman, 

mengapresiasi, interpretasi untuk 

menerima informasi, menangkap 

substansi atau pesan dan mengerti arti 

dari komunikasi yang sudah 

ditersampaikan (Tarigan, 2015, h. 28). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan menyimak menurut Bromley 

dalam Kurnia (2019) meliputi (1) faktor 

penyimak yang berhubungan dengan 

tujuan, tingkat pengetahuan dan 

pemahaman yang telah mereka dengar, 

(2) faktor situasi, berhubungan dengan 

lingkungan yang kondusif untuk 

pemberian stimulus visual kepada anak, 

(3) faktor pembicara, orang tua atau 

pendidik menyampaikan pesan dengan 

bermacam cara agar anak bisa menyimak 

dengan aktif. Tujuan menyimak yaitu 

menerima, mengetahui, dan menghayati 

pesan atau pandangan baru, gagasan yang 

berada pada apa yang disimak.  

Kegiatan untuk menstimulasikan 

kemampuan menyimak anak bisa 

dilakukan dengan kegiatan yang 

menyenangkan dan dapat bermanfaat 

bagi anak-anak untuk belajar salah 

satunya yang dapat digunakan orang tua 

dan guru yaitu dengan pemutaran video. 

Metode pemutaran video merupakan 

salah satu metode yang mudah dan cocok 

di lakukan disekolah maupun dirumah 

untuk mengembangkan kemampuan 

menyimak anak usia dini. Semakin 

berkembangnya teknologi banyak situs 

web site media yang membagikan video 

online berbasis internet salah satunya 

adalah media sosial youtube.  

Youtube merupakan media sosial 

berupa aplikasi web site berbasis internet 

yang berbagi data pengalaman, panduan 

serta trik kepada pengguna internet dalam 

wujud video (Ahmad and Wirman 2020). 

Adapun menurut Luviana & Delliana 

(2020) youtube merupakan suatu media 

online yang bisa membagikan informasi 

dan hiburan yang bisa di akses secara 

efektif cepat. Konten hiburan dalam 

media sosial youtube begitu beragam, 

seperti fashion, gaya hidup, vlogging, dan 

video animasi, tutorial, edukasi, dan 

banyak konten lainnya.   

Di tahun 2015 youtube akhirnya 

menginofasi platform khusus untuk anak-

anak dengan aplikasi yang bernama 

youtube kids. Aplikasi YouTube Kids 
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diluncurkan sebagai tanggapan atas 

kecemasan orang tua tentang anak-anak 

yang menonton terlalu banyak konten 

dewasa di jaringan YouTube yang lebih 

luas (Burroughs, 2017:2). Youtube kids 

berisi video ramah keluarga yang 

didalamnya berisi topik yang berbeda 

tentunya yang menginspirasi dan 

menghibur yang melekat pada anak, 

dengan menggunakan youtube kids, 

orang tua dapat menetapkan batasan 

waktu untuk berapa lama anak menonton, 

menentukan konten apa yang anak 

tonton. Youtube dapat di gunakan di 

mana dan kapan saja oleh semua 

kalangan usia jika memiliki akses 

internet (Ririn Puspita, Niko Kurniawan, 

and Karim 2020). 

Selain untuk hiburan hendaknya 

mendidik dan juga memberikan 

pengalaman baru untuk anak. Banyak 

macam konten video yang ditemukan di 

media sosial youtube, walaupun banyak 

beragam jenis konten tidak semua konten 

video dapat di tonton oleh anak. Orang 

tua tidak boleh membiarkan anak 

memilih tontonannya sendiri, pemilihan 

tontonan anak adalah tugas orang tua. 

Penggunaan youtube pada anak dapat 

menjadi hal positif dan juga negatif, hal 

positif yang di dapatkan anak dalam 

menggunakan youtube adalah dapat 

mengembangkan kemampuan 

komunikasi interprersonal anak (Putra 

and Patmaningrum 2018). 

Bahaya pengguna youtube pada 

anak usia dibawah umur tanpa 

pedampingan atau pesan dari orang tua 

memiliki resiko terhadap keselamatan 

anak seperti, mengakses hal yang 

mengganggu, merusak, konten yang tidak 

pantas, isolasi sosial, dan kurangnya 

tidur, hal tersebut merupakan resiko dari 

tidak adanya pendampingan dari orang 

tua, keluarga atau orang dewasa dan juga 

tidak adanya pengalaman dalam prosedur 

keselamatan online, maka diperlukannya  

pemahaman yang dapat memberikan 

anak sesusianya sebuah penggunaan yang 

sesuai  kebutuhan anak untuk 

bereksplorasi. Dari uraian diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan riset tentang 

Pengaruh Media Sosial Youtube 

Terhadap Kemampuan Menyimak Anak 

Usia 4-5 Tahun di Perumahan  Cikande 

Permai. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini lakukan pada bulan 

Juli 2021 di Kabupaten Serang 

Kecamatan Cikande lebih tepat nya di 

Perumahan Cikande Permai. Pendekatan 

penelitian yang digunakan yaitu 

pendekatan kuantitatif yang merupakan 

salah satu riset yang sistematis, berkala, 

terstruktur (Siyoto and Sodik 2015). 

Metode yang digunakan yaitu survei, 

pengumpulan data yang digunakan 

dengan cara menyebarkan angket atau 

kuisioner yang berisi pernyataan-

pernyataan dari butir-butir instrumen 

yang sudah di kembangkan.  

Populasi dalam riset ini yaitu 

orang tua atau wali memiliki anak berusia 

4-5 tahun yang bertempat tinggal di 

perumahan cikande permai yang 

berjumlah 128 anak. Teknik Purposive 

Sampling digunakan peneliti dalam riset 

ini yang dimana pemilihan sampel 

dilakukan dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiono 2013). Dari jumlah 128 orang 

sampel yang digunakan adalah 30 orang 

dengan karakteristik tertentu. 

Terdapat dua variabel daram riset 

ini yaitu variabel media sosial youtube 

(X) dan variabel kemampuan menyimak 

(Y). Variabel media sosial ini meliputi 

objektif, bermanfaat, mengandung nilai 
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pendidikan dan menarik perhatian Awang 

(2016), sedangkan variabel kemampuan 

menyimak meliputi mendengar, 

memahami, menginterpretasi, 

mengevaluasi dan menanggapi Tarigan 

(2015). Hipotesis yang digunakan dalam 

riset ini adalah dimana H1: Terdapat 

hubungan yangssignifikan antara media 

sosial youtube terhadap kemampuan 

menyimak anak usia 4-5 tahun di 

Perumahan Cikande Permai. sedangkan 

H0: Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara media sosial youtube terhadap 

kemampuan menyimak anak usia 4-5 

tahun di Perumahan Cikande Permai. 

Data riset ini dikumpulkan dengan survei 

yang dilakukan secara online dan offline 

dengan menggunakan angket atau 

kuisioner yang berisi pernyataan 

memakai skala likert dengan tingkat 

jawaban 1 hingga 5, yang dimana nilai 

skor (1) Tidak Pernah, (2) Pernah, (3) 

Kadang-kadang, (4) sering, (5) selalu.  

Sebelum instrumen penelitian 

dibagikan kepada para responden, 

terlebih dahulu instrumen yang akan 

dipakai diuji kevalidan dan reliabel 

terlebih dahulu kepada 30 orang dari 

populasi di luar sampel riset. Uji validitas 

yang digunakan yaitu korelasi Product 

Moment dengan nilai rtabel yang sudah 

ditentukan dengan taraf 5% yaitu sebesar 

0,361, item pernyataan dibilang valid jika 

rhitung > rtabel. Uji reliabilitas dilakukan 

pada instrumen-instrumen yang sudah di 

katakan valid, untuk menguji reliabelitas 

memakai rumus Alpha Cronbach,  

instrumen bisa dibilang reliabel jika r11 > 

dari 0,60.  

Dari hasil uji validitas dan 

reliabelitas, angket yang valid dan 

reliabel terdapat 35 item pernyataan yang 

terdiri dari 17 item  pernyataan dari 

variabel media sosial youtube dan 18 

butir pernyataan dari variabel 

kemampuan menyimak. Angket-angket 

tersebut dapat digunakan dalam 

penelitian. 

Sebelum melanjutkan ke tahap 

analisis data diperlukan uji prasyarat 

analisis dengan melakukan pengujian 

normalitas data, dan linearitas data. 

Untuk teknik analisis data yang dipakai 

yaitu analisis regresi sederhana yang 

dibantu dengan menggunakan IBM 

SPSS.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat pertama dilakukan 

yaitu uji normalitas data, pada uji 

normalitas data yang digunakan uji One-

Sample Kolmogorov-Smirnov. Berikut 

tabel di bawah ini hasil pengujian 

normalitas data 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data

 
Sumber: output SPSS 22, data diolah pada tahun 

2021 

  

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 di atas 

bisa diliat nilai signifikansi yang 

didapatkan 0,142 yang dimana nilai dari 

0,142 > dari 0,05 jadi dapat disimpulkan 

data berdistribusi normal. 

 Uji prasyarat analisa yang ke dua 

yaitu uji linearitas data yang dilakukan 

untuk melihat hubungan yang linear dari 

variabel media sosial youtube (X) dan 

variabel kemampuan menyimak (Y). 
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Berikut tabel di bawah ini hasil pengujian 

linearitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Lineraritas 

Sumber: output SPSS 22, data diolah pada tahun 

2021 

Berdasarkan output pada Tabel 3 di 

atas, nilai signifikansi (pada baris 

Deviation from Linearity) sebesar 0,475. 

Maka bisa ditarik kesimpulan variabel 

media sosial youtube dengan kemampuan 

menyimak anak bersifat linier karena 

nilai signifikansi media sosial youtube 

dengan kemampuan menyimak lebih dari 

0,05. 

2. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis yang pertama 

digunakan dalam riset ini yaitu uji regresi 

linier sederhana, pengujian regresi 

sederhana digunakan untuk 

memperkirakan hubungan antara variabel 

media sosial youtube dengan variabel 

kemampuan menyimak anak. Hasil dari 

analisis uji regresi sederhana dapat 

dianalisi dari 3 tabel yaitu Model 

Summary, ANOVA dan Coefficient. 

Berikut tabel di bawah ini hasil pengujian 

regresi sederhana. 

 Tabel 3.1 Hasil Model Summary 

 Sumber: output SPSS 22, data diolah pada tahun 

2021 

Hasil pada Tabel 3.1 dapat 

mengungkapkan nilai korelasi atau 

hubungan (R) sebesar 0,593 dan dari 

hasil tabel tersebut juga didapatkan nilai 

R square atau Koefisien Determinasi 

(KD) sebesar 0,352 artinya besarnya nilai 

kontribusi variabel media sosial youtube 

dalam mempengaruhi variabel 

kemampuan menyimak anak yaitu 

sebesar 35,2% dan sisanya 64,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Tabel 3.2 Hasil ANOVA 

 Sumber: output SPSS 22, data diolah pada tahun 

2021 

Dari hasil uji signifikansi diatas, 

dihasilkan nilai signifikansi 0,001 yang 

dimana nilai 0,001 < dari 0,05, jadi dapat 

diambil keputusan ada pengaruh antara 

media sosial youtube terhadap 

kemampuan menyimak anak. 

Tabel 3.3 Hasil Coefficients 

 
Sumber: output SPSS 22, data diolah pada tahun 

2021 

Dari hasi uji koefesien regresi 

sederhana pada tabel diatas menampilkan 

konstanta (a) sebesar 37,394 dan nilai 

media sosial youtube (b atau koefesien 

regresi) 0,507. Maka persamaan regresi 

tersebut dapat ditulis Y= 37.394 + 

0.507X, dari persamaan tersebut dapat 

artikan nilai dari koefisien regresi X 

sebesar 0.507 maka dapat dikatakan jika 

penambahan 1 nilai Media Sosial 

YouTube, maka nilai dari kemampuan 

menyimak bertambah sebesar 0.507. 

Koefisien regresi tersebut benilai positif, 

maka bisa dibilang pengaruh variabel 

media sosial terhadap variabel 

kemampuan menyimak berpengaruh 

positif. 

 Uji hipotesis yang kedua yaitu 

pengujian korelasi. Uji korelasi dilakukan 

peneliti untuk melihat apakah variabel 

media sosial youtube (X) memiliki 
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pengaruh terhadap variabel kemampuan 

menyimak (Y) pengujian korelasi juga 

dapat melihat tingkat hubungan antara 

variable media sosial youtube (X) dan 

variable kemampuan menyimak (Y) bisa 

bersifat positif atau negatif. Berikut tabel 

di bawah ini hasil pengujian korelasi  

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Product 

Moment 

 Sumber: output SPSS 22, data diolah pada tahun 

2021 

Berdasarkan hasil dari uji korelasi 

diatas dihasilkan nilai korelasi (rxy) 

sebesar 0,593 dengan nilai 

signifikansii0,001, yang dimana nilai 

0,001 > dari 0,05 jadi dapat diambil 

keputusan H1 diterima dan H0 ditolak. 

Jadi terdapat hubungan atau korelasi 

yang positif antara Media Sosial Youtube 

dengan Kemampuan Menyimak Anak 

Usia 4-5 Tahun di Perumahan Cikande 

Permai. 

Berdasarkan dari hasil pengujian 

hipotesis, dapat dikatehui variabel media 

sosial youtube memilki kontribusi yang 

berpengaruh sebesar 35,2% terhadap 

kemampuan menyimak anak usia 4-5 

tahun di Perumahan Cikande Permai. 

Hasil pengujian hipotesis juga 

dapat dilihat dari hasil nilai thitung  sebesar 

3,901, nilai thitung  lebih besar dari nilai 

ttabel 2,048 atau bisa dengan 

membandingkan nilai signifikansi dengan 

nilai probilitas yaitu 0,001 < 0,05 maka 

dapat ditarik keputusan H0 ditolak dan H1 

diterima atinya “Terdapat Pengaruh 

Media Sosial YouTube terhadap 

Kemampuan Menyimak Anak Usia 4-5 

Tahun di Perumahan Cikande Permai”, 

dan berdasarkan hasil dari uji regresi 

diketahui bahwa media sosial youtube 

memiliki pengaruh yang positif sehingga 

dapat dinyatakan semakin baik 

penggunaan media sosial youtube maka 

semakin tinggi pula kemampuan 

menyimak anak. Hal ini didukung dari 

pernyataan Palupi (2020) penggunaan 

media sosial youtube dapat dipakai 

sebagai media untuk memberikan 

stimulus pada anak usia dini.  

Hasil uji  hipotesis ini sesuai 

dengan penelitian Angreany et al. (2021) 

pada penelitian eksperimennya, dari hasi 

penelitian tersebut ada perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan memakai media 

audio visual youtube dalam pembelajaran 

menyimak bahasa jerman. Hal ini sejalan 

degan teori yang dikemukakan Luviana 

& Delliana (2020) dan Setiadi et al. 

(2019) YouTube adalah media yang bisa 

bertukar data, misalnya, berbagi 

peningkatan ilmu pengetahuan dan 

inovasi yang terjadi saat ini. 

 

D. SIMPULAN  

 Kesimpulan dari hasil riset ini 

dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 

pengaruh antara media sosial youtube 

terhadap kemampuan menyimak anak 

usia 4-5 tahun di Perumahan Cikande 

Permai. Hal ini menunjukan media sosial 

youtube memiliki pengaruh kontribusi 

yang positif sebesar 35,2% terdahadap 

kemampuan menyimak anak usia 4-5 

tahun Di Perumahan Cikande Permai. 
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